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Abstrak
 

MP merupakan sebuah organisasi yang menjual jasa pendidikan yang didirikan pada tahun 1982.

Perusahaan ini memiliki akreditasi dengan predikat Unggul dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan

Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Program-progam yang ditawarkan adalah

program-program yang bergelar dan nir-gelar.

 

Sampai dengan Juni 2005, jumlah karyawan MP mencapai 106 orang, yang terbagi atas pengajar yang

disebut dengan Faculty Member (FM) dan pendukung yang disebut dengan Supporting Member (SM).

Jumlah FM 34 orang, dan SM 72 orang. FM bergelar akademis mulai dari S2 sampai Doktor dan 4 orang di

antaranya memperoleh gelar Profesor dari Pemerintah (Dirjen Pendidikan Tinggi DIKTI), dan SM bergelar

akademis mulai dari SMA sampai S2.

 

MP belum melakukan pengelolaan sumber daya manusia dengan baik, seperti perencanaan sumber daya

manusia, proses rekrutmen, seleksi, penempatan yang terstruktur, pelatihan yang terencana, dan belum

memiliki sistem evaluasi kinerja. Meskipun menyadari pentingnya pengelolaan sumber daya manusia,

namun waktu dan perhatian manajemen masih terpusat pada usaha untuk meningkatkan pendapatan dan

memajukan perusahaan.

 

Saat ini terjadi beberapa pelanggaran di MP, antara lain problem absensi, lembur dan pemakaian kendaraan

kantor untuk keperluan pribadi, hilangnya bebe¬rapa barang milik perusahaan, dan lain-lain. Di antara

problem-problem tersebut, absensi adalah problem yang terjadi berulang kali yang melibatkan baik FM

maupun SM. Yang dimaksud dengan problem absensi (ketidakhadiran) di MP adalah datang terlambat atau

pulang lebih awal dari jam kerja yang ditetapkan oleh perusahaan, jam 8 pagi sampai 5 sore. Jika karyawan

datang jam 8.30 dan pulang jam 17.30, tetap dianggap melanggar jam presensi (kehadiran) oleh Bagian

Administrasi SDM (Personalia).

 

Problem absensi mulai diperhatikan pads tahun 1990. Manajemen melakukan berbagai upaya untuk

memecahkan problem tersebut, yaitu dengan pemberian reward dan punishment, namun hingga kini

pelanggaran absensi tersebut masih terus berlangsung.

 

Setelah menganalisis situasi dan kondisi perusahaan maupun karyawan MP serta membandingkan beberapa

alternatif yang mungkin dilakukan, Penulis mengusulkan agar MP menerapkan systems thinking dalam

problem solving absensi.

 

Systems thinking adalah usaha untuk memahami suatu perilaku dengan memeriksa secara holistik sebab-
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sebab dad perilaku tersebut serta kaitan di antara sebab-sebab tersebut.  Jadi  bukan  sekadar menganalisis

perilaku tersebut sepotong demi sepotong.

 

Yang sangat berperan dalam proses ini adalah Manajemen MP dan Bagian SDM. Proses ini melibatkan

komunikasi yang berkesinambungan antara pimpinan dan karyawan, baik secara formal maupun informal.

 

Dalam komunikasi tersebut perlu brainstorming yang tidak untuk mencari-cari kesalahan karyawan.

Keterbukaan dalam komunikasi akan sangat menunjang keberhasilan brainstorming tersebut. Semua upaya

yang dilakukan dalam proses systems thinking dalam problem solving absensi tersebut pada pokoknya

adalah untuk mencapai peningkatan efektivitas dan kualitas kinerja karyawan sesuai dengan visi dan misi

perusahaan.


